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Abstract 

Technology is rapidly advancing today, and this technological progress has brought many changes, 

especially in mobile phone technology, commonly referred to as smartphones. Smartphones have become a 

technology that can be used for banking, commerce, education, and various other purposes due to their highly 

supportive features. The most widely used smartphones today operate on the Android mobile operating system. 

PT. Sejahtera Bersama Sharia, or PT. SBS, is a company engaged in the procurement and provision of Business 

Process Outsourcing (BPO) services and workforce outsourcing, established since 2013. PT. SBS employs workers 

who operate outside the office, often referred to as field workers, whose jobs require them to move continuously 

from one location to another. Because these employees often go directly from their homes to their work sites 

without checking in at the office, their attendance is frequently unrecorded, as PT. SBS still uses fingerprint 

machines for attendance. By implementing this application, we aim to minimize errors in attendance recording, 

enhance employee discipline, and support better decision-making based on attendance data 
 
Keywords : Android, Online Absence, Waterfall Model 

 

Abstrak 

Teknologi saat ini semakin berkembang dengan cepat, kemajuan teknologi ini telah membawa 
banyak perubahan terutama pada teknologi HandPhone (HP) atau sering disebut Smartphone. Smartphone 
ini sudah menjadi teknologi yang bisa digunakan untuk urusan perbankan, perdagangan, pendidikan dan 
beberapa lainnya karena fitur-fiturnya yang sudah sangat mendukung. Smartphone yang paling banyak 
digunakan sekarang ini menggunakan operating system atau sistem operasi berbasis mobile adalah 
Android. PT. Sejahtera Bersama Sharia atau PT. SBS adalah perusahaan yang bergerak di bidang pengadaan 
dan penyediaan Business Process Outsourcing (BPO) dan jasa Tenaga Alih Daya yang telah berdiri sejak 
tahun 2013. PT. SBS memiliki pegawai yang kerja diluar kantor atau sering disebut pekerja lapangan yang 
pekerjaannya itu bersifat terus bergerak dari satu tempat ke tempat lainnya, dikarenakan para pegawai ini 
waktu berangkat kerja sering langsung dari rumah ke lokasi kerjanya mereka tanpa datang ke kantor dulu 
absensinya sering tidak terdata karena mesin absensi di PT. SBS masih menggunakan mesin fingerprint. 
With the implementation of this application, it can minimize errors in attendance recording, improve effectiveness 

and efficiency, and support better decision-making based on attendance data. 
 
 
Kata kunci : Android, Absen Online, Model Waterfall 
 
 
1. PENDAHULUAN  

Teknologi saat ini semakin berkembang 
dengan cepat, kemajuan teknologi ini telah 
membawa banyak perubahan terutama pada 

teknologi HandPhone (HP). Mengikuti 
perkembangan teknologi digital Handphone  
telah memiliki banyak fitur, mulai dari kamera, 
browsing internet, pemutar music dan video, 
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permainan dan lainnya. Smartphone menjadi 
teknologi yang bisa digunakan untuk urusan 
perbankan, perdagangan, pendidikan dan 
beberapa lainnya karena fitur-fiturnya yang 
sudah sangat mendukung, tidak hanya menjadi 
alat komunikasi saja, namun juga membantu 
memperlancar kinerja aktivitas lainnya. [1] 

Smartphone yang paling banyak digunakan 
sekarang ini menggunakan operating system 
atau sistem operasi berbasis mobile adalah 
Android. Operating System “OS” Android 
dikembangkan berdasarkan platform Linux open 
source. Seperti Linux, Android juga bersifat open 
source. Aplikasi Android dirancang khusus untuk 
beroperasi pada sistem operasi Android dan 
memudahkan pengguna dalam menjalankan 
perangkat lunak tersebut. Jenis aplikasi Android 
sangat bervariasi, mencakup berbagai 
fungsionalitas seperti aplikasi media sosial, 
permainan, alat produktivitas, serta aplikasi 
untuk mengakses berita, musik, dan video.[2] 

Salah satu jenis aplikasi android yang saat ini 
digunakan dan dikembangkan oleh perusahan-
perusahan adalah aplikasi absensi berbasis 
android dimana aplikasi ini di bangun untuk 
keefisienan para karyawan untuk memenuhi data 
kehadiran mereka[3] 

PT Sejahtera Bersama Sharia (PT SBS), 
sebagai perusahaan yang bergerak di bidang 
pengadaan dan penyediaan layanan Business 
Process Outsourcing (BPO) dan tenaga alih daya, 
memiliki tantangan tersendiri dalam manajemen 
absensi karyawan, terutama bagi pekerja 
lapangan. Dengan sifat pekerjaan yang 
mengharuskan mereka bergerak dari satu lokasi 
ke lokasi lain, pencatatan absensi yang akurat 
menjadi semakin sulit. Penggunaan mesin 
absensi fingerprint yang saat ini diterapkan 
seringkali tidak dapat menangkap kehadiran 
karyawan secara real-time, sehingga 
mengakibatkan ketidakakuratan dalam 
pencatatan data absensi.  

Untuk mengatasi permasalahan ini, 
diperlukan solusi yang lebih efektif dan efisien. 
Oleh karena itu, pengembangan aplikasi absensi 
berbasis Android menjadi suatu kebutuhan. 
Aplikasi ini dirancang untuk mempermudah 
proses pencatatan kehadiran, memungkinkan 
karyawan untuk melakukan absensi secara 
langsung melalui perangkat smartphone mereka. 
Dengan fitur-fitur yang intuitif dan sistem 
keamanan yang terjamin, aplikasi ini diharapkan 
dapat meningkatkan disiplin karyawan serta 
memberikan data yang akurat bagi manajemen 
dalam pengambilan keputusan. 
Pada penelitian yang telah dilakukan dengan 
adanya sistem absensi berbasis android 

menggunakan validasi koordinat lokasi dan 
nomor handphone dapat mempermudah 
pendataan kehadiran karyawan[4] 

Aplikasi absensi berbasis android yang 
menggabungkan geolocation dan face 
recognition terbukti mampu untuk memvalidasi 
kehadiran pengguna berdasarkan data lokasi dan 
identifikasi wajah[5]. Aplikasi berbasis mobile 
android dapat diakses dengan mudah dan dapat 
dilihat secara realtime [6]. 

Efektifitas penerapan sistem aplikasi absensi 
berbasis android yang dilakukan pada Badan 
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia Kabupaten Sumbawa Barat mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap disiplin kerja 
pegawai[7] 

Agar tujuan perusahaan dapat tercapai 
secara efisien dan efektif, maka kegiatan-
kegiatan harus dijalankan dengan cermat dari 
hari ke hari. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
perlu memperhatikan permasalahan manajemen 
dalam pengembangan sumber daya manusia agar 
bawahan dapat bekerja lebih efektif, karena 
manajemen merupakan tulang punggung suatu 
kantor [8] 
Melalui implementasi aplikasi absensi berbasis 
Android ini, PT SBS tidak hanya akan 
mengoptimalkan proses manajerial tetapi juga 
mendukung pencapaian tujuan perusahaan 
secara keseluruhan. Dengan demikian, 
diharapkan perusahaan dapat tumbuh dan 
berkembang lebih baik di tengah persaingan 
yang semakin ketat. 

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian merupakan suatu 
metode yang menyediakan kerangka kerja 
dengan tujuan agar penelitian yang dilakukan 
menjadi terstruktur, objektif dan terencana.[9] 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 
Berikut penjelasan dari setiap tahapan 
metodologi penelitian yang dilakukan. 
a. Identifikasi Masalah: Menentukan masalah 

dan tantangan yang harus diatasi[10]. Pada 

penelitian ini masalah yang dihadapi oleh 

perusahan yaitu ketidakakuratan dan 

efisiensi dalam pencatatan absensi manual 

b. Tinjauan pustaka: Menelaah literature yang 

mencakup buku, artikel ilmiah, dan jurnal 

terkait pengembangan aplikasi, system 

absensi dan teknologi android guna 

mendukung penelitian yang dilakukan. 

c. Analisis kebutuhan: menghasilkan aplikasi 

absensi yang real time, aplikasi absensi 

mampu menyimpan dan mengelola data 

kehadiran karyawan. 

d. Perancangan system: Melakukan desain 

system aplikasi berdasarkan kebutuhan yang 

telah di analisis, perancangan system yang 

dilakukan pada penelitian menggunakan 

metode perancangan waterfall. 

e. Implementasi dan evaluasi system: 

Meluncurkan aplikasi ke pengguna dan 

mengevaluasi performa nya. 

Metodologi Air Terjun (Waterfall) 
Waterfall merupakan salah satu fase 

Software Development Life Cycles (SDLC) yang 

mana proses pengembangan aplikasi perangkat 

lunak dimulai dari spesifikasi, pengembangan, 

validasi, dan evolusi, kemudian berlanjut ke 

beberapa fase seperti spesifikasi kebutuhan, 

implementasi aplikasi perangkat lunak, 

pengujian, dan sebagainya.[11] 

Penggunaan metode waterfall banyak 

digunakan sebagai metode perancangan system 

karna struktur yang jelas dan mudah di pahami 

serta diterapkan[12]. 

Berikut merupakan tahapan-tahapan 

perancangan system menggunakan metode 

waterfall [13]: 

a. Analisa Kebutuhan Software 

Merupakan proses pertama untuk 
menentukan aplikasi yang ingin dihasilkan. 
Keberhasilan dalam melakukan analisa 
kebutuhan software akan menmbuat aplikasi 
yang baik dan sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. 
1) Kebutuhan Admin/HRD 

a) Admin/HRD dapat mengelola data 

Absensi Pegawai 

b) Admin/HRD dapat memantau data 

Pekerjaan Pegawai 

2) Kebutuhan User/Pegawai 

a) User/Pegawai dapat melakukan 

absensi diluar kantor 

b) User/Pegawai dapat melihat rekapan 

absensi 

c) User/Pegawai dapat mengajukan cuti 

atau sakit 

d) User/Pegawai dapat melihat rekap cuti 

atau sakit 

e) User/Pegawai dapat melakukan 

laporan pekerjaan 

3) Kebutuhan Sistem 

a) Sistem bisa mengerjakan data absensi 

b) Sistem bisa mengerjakan data cuti dan 

sakit 

c) Sistem bisa mengerjakan data pegawai 

b. Desain 

Dalam tahapan ini akan dilakukan identifikasi 
untuk sistem aplikasi yang akan digunakan, 
dari apa yang diperlukan untuk proses 
aplikasi, fitur dan program dalam aplikasi dan 
kemudahan pemakaian aplikasi. Dalam tahap 
ini penulis menggunakan UML yang 
merupakan singkatan dari Unified Modeling 
Languange untuk melakukan proses desain 
sistem yang digunakan dan juga Entity 
Relationship Diagram atau disingkat ERD 

Selesai 

Implementasi dan 
Evaluasi Sistem 

Perancangan Sistem 

Analisis Kebutuhan  

Tinjauan Pustaka 

Identifikasi Masalah 

Mulai 
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untuk melakukan proses desain database 
yang digunakan aplikasi. 
1) Desain Pemodelan Sistem 

a) Use Case Diagram 
i. Use Case Diagram Daftar Akun 

 

 
 

Gambar 2. Use Case Diagram Daftar 
Akun 

 
ii. Use Case Diagram Login 

 

 
 

Gambar 3. Use Case Diagram Login 

Usecase diagram merupakan diagram yang 
menggambarkan hubungan antara actor dengan 
sistem[14]. Pada gambar 2 dan 3 di atas 
menjelaskan tentang use case diagram sistem 
usulan dimana user atau karyawan yang akan 
absen di handphoe nya terlebih dahule 
melakukan daftar aku pada aplikasi absensi 
kemudian setelah daftar, karyawan bisa login dan 
mulai menggunakan aplikasi absensi tersebut 
untuk melakukan input kehadiran/ absen. 

 
 
 
 
 
 
 

b) Activity Diagram 
i. Activity Diagram Login 

 

 
 
 

Gambar 4. Activity Diagram Login 
 

ii. Activity Diagram Absen 
 

 
 

Gambar 5. Activity Diagram Absen 
Activity diagram merupakan diagram yang 

menyajikan visualisasi mengenai tahap-tahap 
prosedur kegiatan yang akan dilakukan sesuai 
dengan prosesnya[15]. Gambar 4 dan gambar 5 
diatas menjelaskan tentang activity diagram 
sistem usulan pada kegiatan login dan melakukan 
absen. Pengguna/karyawan dapat melakukan 
absen di manapun sesuai dengan penugasan 
lapangan dari perusahaan jika berada di luar dan 
absen di akntor jika tidak sedang ada tugas luar. 
c) Class Diagram dan Entity Relationship 

Diagram 
Diagram ini adalah jenis UML yang 

terstruktur dan statis, menggambarkan struktur 
sistem dengan menunjukkan hubungan antara 
kelas, atribut, metode, dan objek. Diagram Kelas 
memperlihatkan desain struktur database 
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perangkat lunak melalui kelas-kelas yang dibuat 
sebagai dasar sistem. Setiap kelas memiliki nama 
dan atribut yang bervariasi sesuai dengan 
fungsinya. [16] 
Pada penelitian ini class diagram di rancang 
dengan nama: Absen 
Setelah pembuatan class diagram, kemudian 
dirancang ERD untuk menentukan tabel-tabel 
yang terbentuk. Pembentukan Class diagram dan 
ERD bisa dilihat pada gamar 6 dan 7 di bawah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Class Diagram 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Entity Relationship Diagram 
 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Desain User Interface 
a) Tampilan Halaman Daftar Akun 

 
 

Gambar 8. Tampilan Halaman Daftar Akun 
Halaman daftar aku merupakan halaman 

awal setelah user/pegawai meng install 
aplikasi absensi berbasis android di 
smartphone user. User/ pegawai mengisi 
data pada halaman daftar akun yanga kan di 
jadikan acuan sebagai data absensi. 

b) Tampilan Halaman Login dan Menu 
Utama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 10. Tampilan Halaman Login dan 
menu utama 

Halaman login merupakan halaman 
utama yang tampil setelah melakukan daftar 
akun, setelah selesai logi mak akan muncul 
menu halaman utama untuk melakukan 
absensi user/pegawai. Dengan memasukan 
email dan password yang telah di daftar kan 
user/pegawai bisa login untuk melakukan 
absen. 
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c) Tampilan Halaman Absen 

Gambar 11. Tampilan Halaman Absen  
 

Sistem aplikasi absensi berbasis android ini 
dirancanga dengan menggunakan sistem GPS 
Mobile, pegawai yang absen akan menentukan 
lokasi absen. Aplikasi android berbasis GPS dapat 
menentukan lokasi secara realtime [17]. Gambar 
11 menampilkan tampilan aplikasi absensi 
berbasis android saat user telah melakukan 
absen, baik absen masuk kerja maupun absen 
pulang sesuai posisi atau lokasi tempat 
dilakukannya absensi. 
 
Testing 
TABEL I. HASIL PENGUJIAN BLACKBOX TESTING  

Aktivitas 
Pengujian 

Contoh 
Pengujia

n 

Realisasi 
yang 

Diharapkan 

Hasil 
Pengujia

n 
Daftar 
Akun: 
Untuk 
semua data 
diisi 
dengan 
sesuai, lalu 
menekan 
tombol 
“Daftar” 

Nama: 
User 
No. HP: 
0856123
41234 
NPP: 
123456 
Posisi: 
Pelaksan
a 
Adminis
trasi 
Penemp
atan: 
Kantor 
Pusat 
Email: 
user@g
mail.com 
Passwor
d: 

Daftar 
berhasil dan 
pesan yang 
ditampilkan 
“Daftar 
Berhasil 
silahkan cek 
email untuk 
verifikasi” 

Sesuai 

dengan 

yang 

diharapk

an 

User123
4 
Lokasi:-
6.24802
4, 
106.964
2813 

Login: 
Untuk 
email diisi 
dan 
password 
diisi 
dengan 
sesuai, lalu 
menekan 
tombol 
“Login” 

Email: 
user@g
mail.com 
 
Passwor
d: 
User123
4 

Login 
berhasil dan 
masuk ke 
menu 
utama 

Sesuai 
dengan 

yang 
diharapk

an 

Absensi: 
Melakukan 
absensi di 
luar lokasi 
dan 
didalam 
lokasi serta 
ada 
swafoto 

Lokasi: 
Diluar 
Lokasi/ 
didalam 
Absen 
 
Swapfot
o: 
ada 

Sistem akan 
menerima 
Absen dan 
data input 
keterangan 
diluar / 
didalam 
Lokasi 
diinput 

Sesuai 
dengan 

yang 
diharapk

an 

Profile: 
User/pega
wai 
memilih 
menu 
Profile 

Mengkli
k button 
menu 
profile 

Menampilka
n informasi 
user profile 

Sesuai 
dengan 

yang 
diharapk

an 

 
Pengujian aplikasi absensi berbasis android 

Pengujian aplikasi pada penelitian ini 
menggunakan metode System Usability Scale 
(SUS). Metode SUS digunakan untuk 
mengevaluasi berbagai jenis produk dan layanan 
yang didalamnya juga termasuk perangkat keras, 
pernagkat lunak, mobile, web dan aplikasi.[18] 
Pengujian menggunakan SUS Memiliki aturan 
sebagai berikut: 
1. Setiap pertanyaan dengan nomor ganjil, maka 

skala jawaban responden dikurangi 1 

2. Setiap pertanyaan dengan nomor genap, 

maka 5 dikurangi skala jawaban responden  

3. Skor SUS diperoleh melalui hasil penjumlahan 

skor untuk setipa pertanyaan kemudian 

dikalikan dengan 2,5 

Pengujian aplikasi pada pengguna dilakukan 
dengan menyebar kuisioner melalui google form 
dengan link sebagai berikut 
https://bit.ly/3O2ZzU0. 
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Skala pengukuran pada kuisioner ini 
menggunakan skla pengukuran likert dengan 
rentang pengukuran skala Sangat Tidak Setuju 
sampai Sangat Setuju. 
 

TABEL II. SKALA LIKERT 
Pernyataan Penilaian 

Sangat Tidak Setuju 1 
Tidak Setuju 2 
Ragu-ragu 3 
Setuju 4 
Sangat Setuju 5 

 
TABEL III. PERTANYAAN KUISIONER METODE 
SUS 

No Pertanyaan  
1 Saya merasa akan sering menggunakan 

aplikasi ini  
2 Saya merasa aplikasi ini terlalu kompleks  
3 Saya merasa aplikasi ini sangat untuk 

mudah digunakan 
4 Saya perlu bantuan teknis atau panduan 

untuk menggunakan aplikasi ini   
5 Saya merasa aplikasi ini bekerja secara 

konsisten (Berfungsi dengan baik) 
6 Saya merasa aplikasi ini membutuhkan 

banyak upaya untuk digunakan 
7 Saya merasa aplikasi ini sangat intuitif 

(Tidak membingungkan) 
8 Saya merasa aplikasi ini sangat rumit 

untuk digunakan 
9 Saya merasa sangat yakin menggunakan 

aplikasi ini   
10 Saya merasa perlu mempelajari banyak 

hal sebelum bisa menggunakan aplikasi 
ini dengan baik 

 
TABEL IV. REKAPITULASI HASIL QUISIONER 
PENGGUNA SIBAD 

Nama  Usia Jkel 
Q
1 

Q
2 

Q
3 

Q
4 

Q
5 

Q
6 

Q
7 

Q
8 

Q
9 

Q
1
0 

A.Mudrika
h 

28 
Laki-
laki 

4 2 4 2 5 2 4 2 5 3 

Misnan 34 
Laki-
laki 

5 1 5 5 5 2 4 1 5 3 

Sapril 
Jauhari 

31 
Laki-
laki 

4 2 5 4 4 2 4 2 5 2 

Sulthan 27 
Laki-
laki 

5 1 5 5 5 2 4 1 5 1 

Machendra 30 
Laki-
laki 

4 2 5 5 5 2 5 2 5 3 

 
Dari data rekapitulasi diatas kemudian diolah 
berdasarkan aturan metode SUS dengan hasil 
sebagai berikut: 
 
 
 

TABEL V. HASIL PENGOLAHAN DATA 
QUISIONER 

Question R1 R2 R3 R4 R5 Jumlah 
Nilai 

(Jumlah * 
2,5) 

Q1 3 4 3 4 3 17 42,5 

Q2 3 4 3 4 3 17 42,5 

Q3 3 4 4 4 4 19 47,5 

Q4 3 0 1 0 0 4 10 

Q5 4 4 3 4 4 19 47,5 

Q6 3 3 3 3 3 15 37,5 

Q7 3 3 3 3 4 16 40 

Q8 3 4 3 4 3 17 42,5 

Q9 4 4 4 4 4 20 50 

Q10 2 2 3 4 2 13 32,5 

Total Nilai 392,5 

Skor Rata-Rata (Hasil akhir) 78,5 

Jika sudah diketahui hasil akhr dari perhitungan 
pengolahan data quisioner nya, maka selanjutnya 
dimasukan kedalam standar penentuan skor  
 

 
Gambar 11. Grafik skor SUS [18] 

 
TABEL VI. PENYAJIAN NILAI GRAFIK PADA 
GAMBAR 11 
Gra
de 

SUS 
Percentile 
Range 

 Adjectiv 
Acceptabl
e 

A 80.8-84.0 90-95 Excellent Acceptable 

A+ 84.1-100 96-100 Best 
Imagina
ble 

Acceptable 

A- 78.9-80.7 85-89   Acceptable 

B 74.1 – 77.1 70 – 79   Acceptable 

B+ 77.2-78.8 80-84   Acceptable 

B- 72.6 – 74.0 65 – 69   Acceptable 

C 65.0 – 71.0 41 – 59   Marginal 

C+ 71.1 – 72.5 60 – 64 Good Acceptable 

C- 62.7 – 64.9 35 – 40   Marginal 

D 51.7 – 62.6 15 – 34 OK Marginal 

F 25.1 – 51.6 2– 14 Poor Not 
Acceptable 

F 0-25 0-1.9 Worst 
Imagina
ble 

Not 
Acceptable 

 
Berdasarkan tabel 5. Di peroleh hasil rata-

rata sebagai hasil akhir dari pengolahan data ini 
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yaitu sebesar 78.5, dimana nilai tersebut masuk 
kedalam Grade B+  dengan Acceptable termasuk 
High dan Adjective Range nya masuk dalam 
kategori Good. Maka dari hasil pengujian 
tersebut bahwa aplikasi absensi online berbasis 
android ini sangat efektif dan efisien serta layak 
digunakan bagi perusahaan. 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pembuatan aplikasi absensi berbasis Android 
pada PT. Sejahtera Bersama Sharia menjadi 
solusi yang penting untuk meningkatkan efisiensi 
dan akurasi sistem absensi di perusahaan. 
Aplikasi ini tidak hanya akan memudahkan 
pencatatan absensi karyawan, tetapi juga dapat 
mengurangi beban administratif, mempercepat 
proses pengelolaan data, serta meningkatkan 
transparansi dalam pengelolaan kehadiran 
karyawan. Dengan nial SUS sebesar 78,5 dan 
masuk kategori Good maka dengan 
menggunakan aplikasi ini PT. Sejahtera Bersama 
Sharia dapat mengoptimalkan pengelolaan SDM 
secara lebih efektif dan efisien. Dalam proses 
pengembangan aplikasi ini ada beberapa saran 
yaitu, untuk penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan data server untuk database 
berbasis web yang dihosting dan memiliki 
penyimpanan yang cukup supaya bisa lebih baik 
untuk tampilan dihalaman admin, dapa 
menambahkan fitur notifikasi otomatis sebagai 
penanda untuk pegawai yang belum melakukan 
absen dan dapat mengembangkan aplikasi 
supaya bisa digunakan di device lain selain 
android. 
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